



A. Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Pengetahuan Ibu tentang 
MP-ASI 
Pendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasi misalnya hal-hal 
yang menunjang kesehatan, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup 
seseorang. Selain itu pendidikan merupakan faktor utama yang berperan dalam 
menambah informasi dan pengetahuan seseorang dan pada umumnya semakin 
tinggi pendidikan seseorang makin mudah menerima informasi (Notoadmodjo, 
2003). Oleh karena itu tingkat pendidikan sering dijadikan sebagai bahan 
kualifikasi atau prasyarat serta dijadikan sebagai pandangan dalam 
membedakan tingkat pengetahuan seseorang (Yulaelawati, 2008). 
Hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa tingkat 
pendidikan rendah pada responden yang memiliki pengetahuan baik sebesar 19 
orang (59,4%) sedangkan pada tingkat pendidikan tinggi yang memiliki 
pengetahuan baik sebesar 120 orang (91,6%) dengan nilai uji Chi Square 
menunjukkan p-value=0,000 yang berarti adanya hubungan antara tingkat 
pendidikan dengan pengetahuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Zahroh (2012), bahwa ada hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan 
dengan pengetahuan ibu tentang gizi buruk pada anak. Penelitian tersebut 
menyatakan bahwa semakin tinggi pendidikan ibu semakin baik pengetahuan 
ibu tentang gizi buruk serta ibu yang berpendidikan tinggi lebih besar 
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kepeduliannya terhadap masalah kesehatan dan peningkatan pengetahuan akan 
meningkatkan partisipasi ibu dalam menjaga kesehatan anaknya. 
Responden dalam penelitian ini yang memiliki tingkat pendidikan rendah 
ada beberapa yang mampu menjawab pertanyaan dengan benar dan memiliki 
pengetahuan yang baik, ini membuktikan bahwa tingkat pendidikan yang 
rendah tidak selalu menjamin memiliki pengetahuan yang rendah pula, 
sebaliknya responden dengan tingkat pendidikan rendah yang dapat menjawab 
pertanyaan dengan benar, disebabkan karena mereka aktif dalam membawa 
anaknya ke posyandu sehingga mereka memperoleh informasi dari petugas 
kesehatan yang mana dapat mempengaruhi pengetahuan mereka dan juga ada 
yang sudah mendapat pengalaman dari anak sebelumnya tentang pemberian 
MP-ASI yang tepat pada anak sebelumnya sehingga pengalaman ibu tentang 
pemberian MP-ASI pada anak sebelumnya juga dapat mempengaruhi 
pengetahuan. 
Berdasarkan hasil kuesioner, responden dengan tingkat pendidikan yang 
rendah tidak dapat menjawab pertanyaan tentang pengertian MP-ASI, tanda-
tanda bayi siap menerima MP-ASI dan frekuensi pemberian MP-ASI. Adanya 
hubungan antara tingkat pendidikan dengan pengetahuan tentang MP-ASI 
disebabkan karena tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang, dimana pendidikan pada diri 
individu akan berpengaruh terhadap kemampuan berfikir, kemudian tingkat 
pendidikan seseorang akan mempengaruhi tingkat penerimaan dan 
pemahaman terhadap suatu objek atau materi yang di manifestasikan dalam 
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bentuk pengetahuan. Semakin tinggi jenjang pendidikan seseorang akan 
mempengaruhi tingkat penguasaan terhadap materi yang harus dikuasai sesuai 
dengan tujuan dan sasaran (Gumiarti, 2002). Menurut Notoatmodjo (2010) 
pendidikan akan mempengaruhi kognitif seseorang dalam peningkatan 
pengetahuan. Ibu dengan tingkat pendidikan yang semakin tinggi diyakini akan 
mengalami peningkatan pengetahuan karena informasi yang diperolehnya baik 
dalam bidang pendidikan formal maupun non-formal, dan dengan pendidikan 
yang tinggi pula, ibu akan cenderung untuk mencari informasi baik dari orang 
lain maupun dari media massa. Sementara itu, dalam penelitian ini tingkat 
pendidikan yang kurang akan menghambat sikap ibu dalam mencari dan 
memahami informasi maupun tindakan atau respon ibu terhadap informasi 
yang didapatnya sehingga bisa dikarenakan ibu sulit memahami dan sulit 
menerima informasi tentang MP-ASI yang telah diberikan. 
B. Hubungan antara Pekerjaan dengan Pengetahuan Ibu tentang MP-ASI 
Hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa responden yang 
tidak bekerja dan memiliki pengetahuan baik sebesar 100 orang (87%) 
sedangkan pada responden yang bekerja dan memiliki pengetahuan baik 
sebesar 39 orang (81,2%) dengan nilai uji Fisher Exact menunjukkan p-
value=0,487 yang berarti bahwa tidak adanya hubungan antara pekerjaan 
dengan pengetahuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Najibullah 
(2010), bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan dengan 
pengetahuan ibu tentang pemberian  MP-ASI pada bayi usia 0-12 bulan. Hasil 
penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian Zahroh (2012), bahwa ada 
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hubungan antara pekerjaan dengan pengetahuan ibu tentang gizi buruk pada 
anak,dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa hubungan pekerjaan dengan 
pengetahuan berkorelasi negatif yang mana artinya ibu yang tidak bekerja 
mempunyai pengetahuan yang lebih baik dibandingkan dengan ibu yang 
bekerja. Adapun hal-hal yang menyebabkan pekerjaan tidak berdampak pada 
pengetahuan walaupun pada ibu yang memiliki pendapatan tingi dan rendah 
sama-sama memiliki pengetahuan yang tinggi, ini dikarenakan ibu sudah 
pernah mendapatkan informasi tentang MP-ASI dari tenaga kesehatan melalui 
posyandu dan ibu juga paham akan tentang MP-ASI karena kebanyakan ibu 
sudah memiliki pengalaman dari anak sebelumnya sehingga mereka sudah 
paham akan materi tentang MP-ASI sebelumnya..  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, ibu yang 
sibuk bekerja (sebagai buruh) hanya fokus pada pekerjaannya saja dan tidak 
terlalu sering melakukan interaksi dengan rekan kerjanya karena tuntutan 
kerjaan yang harus tepat waktu, sehingga tidak adanya informasi tentang MP-
ASI yang ibu peroleh. Ibu yang sibuk bekerja juga tidak pernah menghadiri 
penyuluhan kesehatan yang telah diberikan oleh petugas kesehatan sehingga 
selalu melewatkan kesempatan untuk menghadiri penyuluhan kesehatan yang 
diberikan. Ibu yang sibuk bekerja biasanya menitipkan anaknya pada orang tua 
mereka dan orang tuanya pula yang mengurus dan mengantar cucunya ke 
posyandu sehingga yang paham informasi tentang MP-ASI malah orang tua 
dari ibu si anak tersebut. 
51 
 
Disisi lain, ibu tidak bekerja adalah ibu-ibu yang tidak melakukan 
pekerjaan mencari penghasilan dan hanya menjalankan fungsi sebagai ibu 
rumah tangga saja (Ali, 2003). Ibu yang tidak bekerja mempunyai banyak 
waktu untuk memperhatikan pola makan anaknya, serta lebih rutin datang 
keposyandu dari pada ibu yang bekerja sehingga ibu yang tidak bekerja 
mendapat banyak kesempatan mendapat informasi dari tenaga kesehatan saat 
ada penyuluhan di posyandu. Fungsi dan peran ibu dalam rumah tangga 
penting dalam upaya kesehatan terutama gizi anaknya, karena fungsi utama ibu 
rumah tangga sebagai ibu bagi anaknya secara otomatis ibu akan berusaha 
mengontrol kesehatan anaknya khususnya tentang gizi sehingga ibu lebih 
paham tentang makanan pendamping ASI. 
Menurut Suharyono (2009) pada jaman sekarang media informasi sudah 
sedemikian banyaknya sehingga informasi yang didengar oleh masyarakat 
lebih banyak melalui media massa, televisi dan koran yang semuanya bisa 
didapatkan bahkan jika responden hanya bekerja di lingkungan rumah. Sesuai 
dengan penelitian ini bahwa pengetahuan yang baik terdapat pada ibu yang 
tidak bekerja dibandingkan dengan ibu yang bekerja. 
C. Hubungan antara Pendapatan Keluarga dengan Pengetahuan Ibu tentang 
MP-ASI 
Status ekonomi seseorang mempengaruhi tingkat pengetahuan karena 
seseorang yang memiliki status ekonomi dibawah rata-rata maka seseorang 
tersebut akan sulit untuk memenuhi fasilitas yang diperlukan untuk 
meningkatkan pengetahuan. Keluarga dengan status ekonomi tinggi  akan lebih 
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mudah mencukupi kebutuhan primer dan sekunder (termasuk dalam 
menyediakan atau memenuhi fasilitas yang diperlukan untuk meningkatkan 
pengetahuan) dibandingkan dengan kelurga status ekonomi rendah. Hal ini 
akan mempengaruhi kebutuhan akan informasi yang termasuk dalam 
kebutuhan sekunder (Budiman dan Riyanto, 2013). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang memiliki 
pendapatan rendah dengan pengetahuan baik sejumlah 24 orang (75%) dan 
pendapatan tinggi dengan pengetahuan baik sejumlah 115 orang (87,8%). Nilai 
uji Fisher Exact menunjukkan p-value=0,092 yang berarti bahwa tidak ada 
hubungan antara pendapatan keluarga dengan pengetahuan tentang MP-ASI. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Muthmainnah (2010), bahwa 
tidak ada hubungan yang bermakna antara sosial ekonomi dengan pengetahuan 
ibu dalam pemberian MP-ASI. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan peneliti, responden memiliki pendapatan yang rendah biasanya 
pendapatan mereka hanya digunakan untuk kebutuhan sehari-hari yang mereka 
anggap penting saja sehingga mereka tidak memikirkan menggunakan 
pendapatan mereka untuk mengakses segala informasi tentang kesehatan 
termasuk informasi tentang MP-ASI, karena mereka sudah berpikiran kalau 
untuk mencukupi kehidupan sehari-hari (makan) saja sudah susah apalagi 
kalau ditambah dengan kebutuhan yang lain seperti membeli buku, majalah 
kesehatan atau sekedar membeli kuota untuk mengakses informasi lewat 
internet, mereka mengganggap keberatan dengan itu. 
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Adapun hal-hal yang menyebabkan pendapatan keluarga tidak 
berdampak pada pengetahuan dikarenakan responden dengan tingkat 
pendapatan keluarga yang tinggi maupun rendah yang memiliki pengetahuan 
yang sudah baik, mereka paham materi tentang MP-ASI sejak awal karena 
mereka mendapat informasi dari orang tua mereka maupun lingkungan atau 
hasil dari pengalaman anak sebelumnya sehingga tidak perlu lagi untuk 
mengeluarkan pendapatan untuk mengakses informasi tentang MP-ASI lagi 
dan terlebih lagi, sebagian ibu sudah pernah mendapatkan informasi tentang 
MP-ASI dari petugas kesehatan yang dilakukan di posyandu.  
D. Hubungan antara Peran Petugas Kesehatan dengan Pengetahuan Ibu 
tentang MP-ASI 
Informasi dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang jika sering 
mendapatkan informasi tentang suatu pembelajaran maka akan menambah 
pengetahuan dan wawasannya, sedangkan seseorang yang tidak sering 
menerima informasi tidak akan menambah pengetahuan dan wawasannya 
(Budiman dan Riyanto, 2013). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa peran 
petugas kesehatan yang tidak mendukung terhadap ibu dengan pengetahuan 
baik sejumlah 2 orang (13,3%), dan peran petugas kesehatan yang mendukung 
terhadap ibu dengan pengetahuan baik sejumlah 137 orang (92,6%). 
Berdasarkan uji statistik Fisher Exact didapatkan nilai p-value sebesar 0,000 
yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara peran petugas kesehatan 
dengan pengetahuan ibu. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
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Ralunawati (2010) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara dukungan tenaga kesehatan dengan pemberian ASI eksklusif. Hasil 
penelitian ini juga sesuai dengan teori yang dikemukakan Notoatmodjo (2005) 
yang menyatakan bahwa informasi merupakan sumber pengetahuan. 
Pengetahuan seseorang akan bertambah jika ia banyak menerima informasi, 
berdasarkan penelitian ini bahwa pengetahuan responden bertambah baik salah 
satunya dipengaruhi oleh pemberian informasi tentang MP-ASI oleh petugas 
kesehatan. Program gizi di Puskesmas Colomadu I dilakukan dengan cara 
meningkatkan pemantauan pertumbuhan balita dengan pelayanan gizi, 
pemberian makanan tambahan, serta program pemberian KIE (komunikasi, 
informasi, dan edukasi) tentang MP-ASI yang dihubungkan dengan status gizi 
anak. Adapun program kerja yang dilakukan pihak Puskesmas di setiap 
Posyandu wilayah kerja Puskesmas Colomadu I yaitu pemberian materi rutin 
tentang ASI dan MP-ASI setiap 3 bulan sekali, kelas balita, dan PMT 
(pemberian makanan tambahan). 
Dalam penelitian ini, petugas kesehatan Puskesmas Colomadu I rutin 
setiap 3 bulan sekali memberikan penyuluhan kesehatan tentang ASI yang 
mencakup juga MP-ASI di posyandu binaan (dalam kelas balita) Puskesmas 
Colomadu I dan petugas dibantu dengan kader-kader yang bertugas di 
posyandu tersebut. Dalam pelaksanaanya, walaupun petugas kesehatan dan 
kader posyandu sudah mengumumkan bahwa akan ada penyuluhan, tetapi tetap 
saja ada ibu yang tidak tau adanya pengumuman tersebut dan ada pula ibu yang 
sudah mengikuti atau berada dalam penyuluhan berlangsung tetapi ditengah-
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tengah penyuluhan meninggalkan tempat karena alasan bayi rewel, ada kerjaan 
ataupun sedang sibuk tidak ada waktu, sehingga informasi yang mereka 
peroleh tidak utuh yang akan berdampak pada pengetahuan dan pemahaman 
ibu tersebut. Hal ini yang perlu petugas kesehatan perbaiki, yaitu tentang 
strategi agar ibu mau mendengarkan dan mengikuti penyuluhan sampai selesai. 
Petugas kesehatan perlu mengevaluasi program yang telah dilaksanankan, 
evaluasi tersebut yaitu tentang apa yang menyebabkan ibu tidak mau mengikuti 
penyuluhan sampai selesai, petugas kesehatan dapat merubah strategi 
penyuluhan dengan mengganti ke konsultasi satu persatu. 
Sumber informasi yang tepat dengan informasi yang benar dapat 
berpengaruh terhadap pengetahuan individu. Sumber informasi tentang MP-
ASI pada penelitian ini secara umum dapat diperoleh masyarakat melalui 
petugas kesehatan secara langsung. Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata 
responden menjawab jika petugas kesehatan sudah memberikan seluruh 
informasi terkait MP-ASI melalui penyuluhan, sehingga mereka pun paham 
akan materi yang disampaikan oleh petugas kesehatan. Menurut Erfandi 
(2009), kemudahan memperoleh informasi dapat membantu mempercepat 
seseorang untuk memperoleh pengetahuan yang baru. Petugas kesehatan 
menjadi acuan bagi perilaku kesehatan masyarakat. Agar masyarakat memiliki 
perilaku yang baik dan benar tenaga kesehatan juga perlu menyampaikan 
informasi yang benar mengenai mitos yang sering beredar di masyarakat dan 
kebenarannya masih belum jelas. 
